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A. Latar Belakang Pendlitian

Kehidupan manusia tidak terlepas dari pendidikaaik Bendidikan secara
informal, formal dan nonformal. Alwi dalam KBBI @5, him. 263)Pendidikan
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dafatataeseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melaluia upaggajaran dan
pelatihan.

Dalam pendidikan, pengubahan sikap dan tata lakeosang diupayakan
melalui proses pengajaran atau pembelajaran. Betegaupakan prosesansfer
pengetahuan dari guru kepada siswa. Hasil darieprielajar adalah adanya
perubahan individu ke arah yang lebih baik. Perahabrsebut dapat ditinjau dari
berbagai aspek diantaranya pengetahuan, sikapketarampilan. Seperti yang
diungkapkan oleh Ruhimat, dkk. (2012, him. 128ha “manifestasi belajar
atau perbuatan belajar dinyatakan dalam bentukbpban tingkah laku.”

Proses belajar dan kegiatan mengajar disebut Selpsyabelajaran.
Menurut Ruhimat, dkk. (2012, him. 128) pembelajaadialah suatu upaya yang
dilakukan oleh seseorang guru atau pendidik untekbelajarkan siswa belajar.
Kegiatan pembelajaran tidak lepas dari peran gelpagai pengajar. Keberhasilan
dari pembelajaran ini ditentukan oleh cara guramamenyampaikan pelajaran.
Bisa menggunakan media, metode, maupun model pejatsi yang saat ini
sudah beragam jenisnya.

Ketepatan pemilihan metode akan memberikan dampasitifp bagi
meningkatnya tujuan pembelajaran yang ingin dicap&ngingat dalam proses
pembelajaran di dalam kelas ada tujuan yang inigapdi, seperti yang dikatakan
oleh Sadulloh(2007, him. 79) bahwa “tujuan pendidikmemiliki kedudukan
yang menentukan dalam kegiatan pendidikan.” Tujpamdidikan memiliki dua
fungsi yaitu memberikan arah dan merupakan sesyatg ingin dicapai oleh
segenap kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, pemdupendukung dari

keberhasilan proses pembelajaran untuk mencapaarya tersebut perlu
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dihadirkan, pengkajian tentang metode yang tepgd jmenjadi hal yang perlu
dilakukan agar metode yang diterapkan sesuai dergamiisi siswa dan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dalam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dagagn yang ingin
dicapai adalah dimilikinya keterampilan-keterampildasar dalam berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan meniimpatketerampilan ini akan
sangat mendukung keterampilan berbahasa anak,ildarieJah dimiliki sejak
anak berada di bangku sekolah dasar, maka akaatsaegunjang keberhasilan
pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang berikutdigampatketerampilan ini
juga merupakan aspek-aspek yang saling berkagamuendukung, seperti yang
dikatakan Tarigan (2008, him.1) bahwa “setiap laatgilan itu erat sekali
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya deocganberaneka ragam.”

Keterampilan menulis sudah mulai dilatihkan di gkat Sekolah Dasar
diawali dengan penanaman dasar-dasar menulis ds kehdah. Jika dasarnya
sudah kuat dan dikuasai dengan benar maka sigved aleenulis dengan baik dan
benar. Akhadiah, (1993, him. 64) mengemukakdmviaketerampilan menulis
sangat kompleks karena menuntut siswa untuk meagkamponen—komponen
di dalamnya, misalnya penggunaan ejaan yang beearmilihan kosakata yang
tepat, penggunaan kalimat efektif, dan penyuspaaagraf yang baik.

Pembelajaran menulis termasuk didalamnya adalahullmekarangan.
Salah satu jenis karangan yaitu karangan deskripsraf (1981, him. 93)
mengungkapkan bahwa:

Deskripsi atau pemberian merupakan sebuah beniisariyang bertalian
erat dengan usaha para penulis untuk memberikamci@r-perincian dari
objek yang sedang dibicarakan. Sasaran yang irigapai oleh seorang
penulis deskripsi adalah menciptakan atau memuhkghkinterciptanya
daya khayal atau imajinasi pada para pembaca,bsetda mereka melihat
sendiri objek secara keseluruhan sebagaimana yatgmi secara fisik
oleh penulis.

Sehubungan dengan pendapat diatasSemi (2007, hiff) 6
menggungkapkan tujuan dalam menulis karangan gesskryaitu untuk

memberikan rincian atau detil tentang objek sehandgpat memberi pengaruh
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pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca kbagarielihat, mendengar,
atau merasakan langsung apa yang disampaikan genuli

Sejalan dengan itu Resmini (2006, him. 116) menyikgn bahwa
menulis atau mengarang adalah suatu proses ddiaakthelahirkan gagasan,
pikiran, perasaan, kepada orang lain atau diringéalon bahasa berupa tulisan.
Pembelajaran menulis karangan deskripsi selain mieala kosa kata yang
dimiliki oleh siswa juga dapat menjadi sarana eésprasa yang dimiliki siswa
terhadap apa yang dirasa, dilihat, atau dialamir§eain itu, pembelajaran
menulis dinilai sangat penting seperti dikemuka&bei Tarigan (2008, him. 22)
bahwa menulis sangat penting bagi pendidikan kanem@udahkan para pelajar
berpikir.

Siswa dalam pembelajaran menulis karangan ditunitttk menuangkan
gagasan, pikiran dan perasaannya kedalam bentudartulSebagai seorang
pendidik, guru sejatinya harus memikirkan bagaimeai@nya agar siswa lebih
mampu mengembangkan keterampilan menulisnya. Sagabudengan hal
tersebut Suyatno (2008, him. 9) mengungkapkan bapwa dituntut untuk
menguasai bahasa Indonesia dan pembelajarannyiéu Reg, Bahasa Indonesia
semestinya menjadi mata pelajaran yang menarikssga.

Guru sebagai pendidik sejatinya dapat mempertimkaEmgpemilihan
metode yang sesuai dengan karakteristik siswa seréderi yang akan
disampaikan. Metode mengajar adalah “cara yangrglpakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga pengajaran.”
(Sudjana, 2009, him. 76).

Metode pembelajaran yang ada saat ini sangat baragjan tetapi yang
sering kali digunakan adalah metode ceramah. Metedemah pada umumnya
dinilai tidak menarik karena dianggap tidak adarniyabal balik dari siswa.
Sejatinya metode ceramah tidaklah membosankan, mametode ini sangat
sederhana karena hanya memerlukan kecakapan glam derbal saja jika
penggunaan media ataupun metode bantu tidak menmkagkuntuk digunakan.
Seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2009, hithb@ahwa “metode ceramah

adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.d®léto tidak senantiasa jelek
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bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengaki.balalaupun menggunakan
metode lain yang lebih rumit tanpa persiapan yaatang, hasilnya belum tentu
lebih baik dari metode ceramah.

Guru dapat memilih metode yang dirasa sesuai umtateri yang akan
diajarkan. Pembelajaran klasikal menggunakan metadeamah adalah
pembelajaran yang lebih sering digunakan karendaditidak membutuhkan
persiapan yang rumit jika dibandingkan dengan pdsjgo@an menggunakan
metode lainnya. Namun, agar pembelajaran lebih doexsi serta untuk
menghindari kejenuhan siswa karena pembelajarasikkla maka guru dapat
menggunakan metode pembelajaran lain. Salah sabhdengang dapat dijadikan
pilihan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yatodemind mapping.

Metode mengajar dengamind mapping yang merupakan salah satu
pilihan metode yang dapat diterapkan di dalam k&&galan dengan hal tersebut
Buzan (2013, him. 4) mengatakan bahwa

peta pikiran ihind mapping) adalah cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil informaslugr dari otakmind
mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, daarselcafiah yang
akan “memetakan” pikiran.

Metode mind mapping diduga mampu mempermudah siswa dalam
memetakan apa yang ada di pikirannya kedalam gambgang lebih tersusun,
setelah terkumpul ide-ide dan gagasan dari prosegefaan pikirannya, siswa
dapat merangkaikan ide-ide dan gagasan tersebwadelebinh mudah untuk
menjadi sebuah karangan deskripsi.Dalam pembetajanenulis karangan
deskripsi, siswa dapat lebih mudah untuk menuangka@asan, ide, pikiran serta
perasaannya kedalam bentuk tulisan dengan banteimdemind mapping.

Penerapan metodeind mapping dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi membantu siswa dalam mengorganisir idgagan dan pikirannya yang
kemudian disusur kedalam bentuk karanignd mapping juga digunakan untuk
menggeneralisasikan, memvisualisasikan serta masifkbsikan ide-ide dan
sebagai bantuan dalam belajar, berorganisasi, @rarcmasalah, pengambilan
keputusan serta dalam menulis. Dengan menggunaketnden ini, kegiatan
menulis karangan deskripsi akan sangat terbangay.ddgasan danpikiran yang
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dimiliki siswa akan lebih terorganisir untuk damhtangkaikan menjadi sebuah
karangan.

Dari uraian di atas, metodaind mapping dianggap dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa ppdabelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Oleh karena itu, pwarelini akan mengkaji hal
tersebut melalui judul “Pengaruh Metollend MappingTerhadap Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Sekolah Dasar €leamn Eksperimen Kuasi
pada Siswa kelas V SD Negeri Pinayungan | Kecamagdukjambe Kabupaten
Karawang Tahun Ajaran 2013/2014)".

B. ldentifikas Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat asgsety berbicara,
membaca, menulis dan mendengarkan. Keempat aspebaé saling berkaitan,
menurut Tarigan (2008, him.1) setiap keterampilanerat sekali berhubungan
dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara bkazaiagam.

Dalam prakteknya, pembelajaran bahasa Indonesiailikietveberapa
masalah umum, misalnya siswa yang pandai berbicem@aun mengalami
kesulitan dalam menulis, atau sebaliknya siswa ypagdai menulis namun
merasa tidak percaya diri ketika berbicara di depatas. Hal tersebut
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan, apakah siswagalani kesulitan atau
mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran.

Menulis merupakan kegiatan yang tidak asing bagwai Dalam
kompetensi dasar Bahasa Indonesia, khususnyaa$ kkekekolah dasar terdapat
beberapa macam pembelajaran menulis, diantaranya geenulis karangan,
menulis surat, menulis dialog, menulis laporan wh@mulis puisi.

Adapun masalah dalam pembelajaran menulis karaysyasn muncul pada
umunya adalah siswa ditekankan pada hasil karanganun dalam prosesnya
siswa mengalami kesulitan untuk menuangkan idegdgasan serta pikirannya
kedalam bentuk tulisan. Hal tersebut terjadi kardm@angnya pemahaman
mengenai materi ajar yang sejatinya dapat dengataimditerima dan dipahami

oleh siswa.
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Penggunaan ejaan yang kurang sesuai dengan EYR &diag lagi
ditemukan dalam pembelajaran menulis karangan. taekutepatan letak tanda
baca dan kesesuaian judul dengan isi karanganguorasuk hal-hal yang tidak
asing ditemukan. Hal ini mendorong peneliti untuglakukan penelitian dengan
menerapkan metodenind mapping dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi.

Dalam penelitian ini difokuskan pada masalah meaigdeterampilan
menulis karangan deskripsi kelas V sekolah dasag gkan diberikan perlakuan
menggunakan metodaind mapping yang diduga mampu mempermudah siswa
dalam memetakan apa yang ada dalam pikirannya thegganbaran yang lebih

tersusun dan lebih mudah untuk dituangkan menguiah karangan deskripsi.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, runmsaalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini difokuskan dalam pesgtaan-pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatn keterampilanulis karangan
deskripsi antara siswa yang memperoleh pembelageagan metodenind
mapping dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengandene
konvensional?

2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru selama prosesbgiajaran menulis

karangan deskripsi dengan metoded mapping?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini afkalintuk mengetahui:

1. Perbedaan peningkatan keterampilan menulis karadgahripsi antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan meateded mapping
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengamodene
konvensional.

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran merkaliangan deskripsi

dengan metodmind mapping.
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E. Manfaat Penelitian

Secara umum, manfaat dari hasil penelitian ini rdiled informasi baru
mengenai pengaruh metodend map terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas V Sekolah Dasar. Adapun nadrgeaktis dari kajian ini
adalah :
1. Bagi siswa

Penelitian ini memberikan manfaat positif bagi sisthantaranya adalah
aktivitas belajar yang lebih variatif sehingga meragmgi kejenuhan ketika proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu dengan adpawpelitian ini diharapkan
agar siswa mampu meningkatkan keterampilan meryalisrenjadi lebih baik.
2. Bagi guru

Metode pembelajaran pada penelitian ini diharapkampu memberikan
inspirasi bagi guru didalam memilih metode pemlaeta) yang sesuai dengan
karakteristik siswanya dalam rangka meningkatkaterkenpilan siswa serta
mewujudkan proses pembelajaran yang lebih bermakna.
3. Bagi sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referef@dam menentukan
metode pembelajaran yang inovatif bagi keberhagiteses belajar mengajar.
4. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia

Secara tidak langsung, penelitian yang dilakukamb&ikan sumbangan
pemikiran untuk meningkatkan kualitas pendidikaindonesia.

F. Struktur Organisasi

Kajian ini terdiri dari lima bab. Diawali bab perdduan dan diakhiri bab
kesimpulan dan saran dengan rincian sebagai berikut

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang berisikanatay belakang
penelitian, b) identifikasi masalah penelitian,rginusan masalah penelitian, d)
tujuan penelitian, €) manfaat penelitian, dandjeshatika laporan penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka yang berisikan: a) Metode P&lajaran, b) Metode
Mind Mapping, c) Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah DdsKiarangan
Deskripsi, €) Pembelajaran Menulis Karangan Deskrg) Sekolah Dasar, f)
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Penerapan Metoddind Mapping dalam Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar,
g) Penelitian yang Relevan.

Bab IIl, merupakan metode penelitian yang berisilgrokasi dan subjek
populasi/sampel penelitian, b) desain penelitidmrmetode penelitian, d) definisi
operasional, e) instrumen penelitian, f) pengembaangstrumen penelitian, g)
teknik pengumpulan data, dan h) analisis data.

Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasaiipuati: a)
pemaparan data, b) pembahasan data.

Bab V berisikan kesimpulan dan saran.
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